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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Strategi Kebun Raya Sriwijaya (KRS) Di Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Dalam Rangka Meningkatkan Destinasi 

Wisata”. Kebun Raya Sriwijaya merupakan salah satu destinasi wisata yang ada di provinsi 

Sumatera Selatan dan satu-satunya Kebun Raya yang berdiri di lahan basah dan gambut. 

Namun kenyataannya, jumlah kunjungan wisatawan baik domestik maupun mancanegara 

ke kawasan Kebun Raya Sriwijaya masih sangat rendah bila dibandingkan dengan objek 

wisata lainnya di Sumatera Selatan. Untuk itu perlu dilakukannya analisis pengelolaan 

untuk meningkatkan wisatawan di Kebun Raya Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Strategi Kebun Raya Sriwijaya (KRS) Di Desa Bakung Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir Dalam Meningkatkan Wisatawan dengan menggunakan teori 
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analisis SWOT. Kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki UPTB KRS 

Sumatera Selatan dianalisis secara metode deskriptif kualitatif. Menurut hasil analisis 

tersebut diperolah gambaran bahwa Kebun Raya Sriwijaya masih membutuhkan 

pengelolaan berkelanjutan baik itu dari segi sarana, prasarana, aksesibiltas, infrastruktur 

maupun lokasi-lokasi wisata sebagai daya tarik wisata dalam meningkatkan wisatawan. 

Dapat disimpulkan bahwa KRS memiliki kekuatan dan peluang untuk mengatasi segala 

kelemahan dan ancaman yang ada dalam meningkatkan destinasi wisata. Disarankan bagi 

UPTB KRS menambahkan fasilitas pendukung destinasi wisata atau penelitian serta 

memperkuat promosi wisata. 

Kata kunci : Analisis SWOT, Kebun Raya Sriwijaya, Strategi, Wisatawan 
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ABSTRACT 

This research is entitled "Sriwijaya Botanical Garden Strategy in Bakung Village, 

North Indralaya District, Ogan Ilir Regency in the Context of Increasing Tourism 

Destinations”. The Sriwijaya Botanical Garden is one of the tourist destinations in the 

province of South Sumatra and the only Botanical Garden that stands on wetlands and 

peat. However, in reality, the number of tourist visits, both domestic and foreign, to the 

Sriwijaya Botanical Gardens area is still very low when compared to other tourist 

attractions in South Sumatra. For this reason, it is necessary to carry out a management 

analysis to increase tourists at the Sriwijaya Botanical Gardens. This study aims to analyze 

the strategy of the sriwijaya botanical garden (krs) in bakung village, indralaya utara 

district, ogan ilir regency in increasing tourism by using the SWOT analysis theory. The 
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strengths, weaknesses, opportunities and threats of the South Sumatra KRS UPTB were 

analyzed using a qualitative descriptive method. According the results of this analysis, an 

overview is obtained that the Sriwijaya Botanical Gardens still need sustainable 

management both in terms of facilities, infrastructure, accessibility, infrastructure and 

tourist sites as a tourist attraction in increasing tourists. It can be concluded that KRS has 

strengths and opportunities to overcome all weaknesses and threats that exist in improving 

tourist destinations. It is recommended that UPTB KRS add supporting facilities for tourist 

or research destinations and strengthen tourism promotion. 

Keywords: SWOT Analysis, Sriwijaya Botanical Gardens, Strategy, Tourists 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 1.1.

Indonesia kerap kali disebut sebagai negara kepulauan yang terkenal dengan sumber 

daya alam, sumber daya manusia, serta budayanya yang beragam. Banyak pula wisatawan 

yang terpikat untuk mengunjungi tempat-tempat wisata Indonesia dikarenakan kekayaan 

melimpah yang dipunyai Indonesia. Indonesia adalah negara yang dibentangi oleh beribu-

ribu kepulauan yang mempunyai sumber daya pariwisata serta peluang sebagai daya tarik 

wisata karena ciri khas serta karakteristik dari masing-masing daerah (Widiastari et al. 

2017). Dibandingkan dengan penyumbang devisa negara lain, di Indonesia industri 

pariwisata selalu berada di peringkat lima besar sebagai penyumbang devisa negara 

(Kementerian Pariwisata, 2016). Hal ini sendiri ditunjang oleh keanekaragaman jenis 

pariwisata yang dimiliki oleh Indonesia, seperti wisata sosial, wisata alam, dan juga wisata 

budaya yang tersebar dari Sabang sampai Merauke (Devy, 2017).  

Berwisata adalah salah satu kegiatan yang kerap dilakukan oleh masyarakat, baik itu 

kalangan muda maupun tua, baik itu penduduk lokal maupun mancanegara, Utomo (25 

November 2019) mengemukakan, berdasarkan Survei Readers’ Choice yang 

dipublikasikan di situs CNTraveler, Indonesia masuk pada peringkat satu dunia dalam 

kategori negara wisata terfavorit, melampaui Thailand, Turki, Jepang, dan 16 negara 

lainnya. Beragamnya macam wisata di Indonesia dapat dijadikan daya tarik tersendiri oleh 

wisatawan lokal maupun luar negeri sehingga dapat mempengaruhi peningkatan devisa 
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negara, menyediakan banyak lapangan pekerjaan, dan dapat ikut serta dalam mengenalkan 

macam-macam kebudayaan Indonesia pada dunia. 

Dua elemen utama dari suatu pariwisata menurut Herdiana adalah wisatawan sendiri 

dan juga daya tarik wisata yang dimiliki (Herdiana, 2020). Dalam Undang Undang No.10 

tahun 2009 dikatakan bahwa daya tarik wisata adalah seluruh peluang yang dipunyai oleh 

suatu daerah sehingga dapat mempengaruhi kedatangan wisatawan, baik itu dari peluang 

berupa alam, keunikan, maupun sosial-budaya, juga keindahan tempat tersebut. Di 

undang-undang yang sama juga dikemukakan bahwa dalam pengembangan kepariwisataan 

diperlukan perhatian pada keanekaragaman, kekhasan budaya dan alam, keunikan, juga 

kebutuhan manusia dalam berpariwisata. Pengembangan kepariwisataan ini dapat meliputi 

industri pariwisata, pemasaran, destinasi pariwisata, dan kelembagaan kepariwisataan. 

Dikatakan oleh Soebagyo bahwa wilayah pariwisata merupakan wilayah inndustri terbesar 

pada pembiayaan serta menjadi penunjang utama dalam sektor perekonomian di Indonesia 

(Soebagyo, 2012). 

Istilah SDGs (Sustanaible Development Goals) merupakan sebuah program 

Pembangunan Berkelanjutan yang direncanakan sebagai pembangunan dunia dengan 

tujuan unntuk kesejahteraan manusia. Sustanaible Development Goals diaplikasikan secara 

beruntun pada tingkat makro dengan menggunakan prinsip partisipatif, inklusif, serta 

transparan secara menyeluruh yang terdiri dari 17 tujuan yang di dalamnya terdapat 169 

target yang dijalankan secara universal dengan beragam pertimbangan realitas nasional, 

kapasitas, dan tingkat pembangunan yang berbeda dan tetap menghargai prioritas nasional 

serta kebijakan yang berlaku. Tujuan yang dimaksud disini ialah: 

1. Menghilangkan segala bentuk kemiskinan,  
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2. Menjaga ketahanan pangan, mendorong pola makan sehat, dan mendukung 

inisiatif pertanian jangka panjang untuk mengakhiri kelaparan,  

3. Memberikan kehidupan yang sejahtera dan sehat kepada warga negara,  

4. Mengutamakan pendidikan berkualitas dan memungkinkan setiap orang untuk 

belajar,  

5. Mencapai kesetaraan gender dan memberikan kekuatan kepada semua 

perempuan,  

6. Memastikan bahwa setiap orang memiliki akses terhadap air bersih dan 

sanitasi yang dapat dikelola secara berkelanjutan,  

7. Menjamin upaya open energy untuk semua, 

8. Mendukung pertumbuhan ekonomi dan tenaga kerja produktif dengan 

berkontribusi,  

9. Membangun pembangunan infrastruktur yang kuat dan mendukung, 

10. Mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi,  

11. Menciptakan tempat tinggal dan kota yang aman.  

12. Menekankan pada produksi dan konsumsi yang berkelanjutan,  

13. Melakukan hal-hal untuk mempersiapkan dampak perubahan iklim,  

14. Memanfaatkan sumber daya laut secara berkelanjutan, 

15. Mencegah penggurunan, degradasi lahan, dan hilangnya ekosistem, 

pengelolaan hutan lestari, dan perlindungan lahan ekosistem, 

16. Memfasilitasi akses terhadap keadilan dan membantu masyarakat dalam 

pembangunan berkelanjutan,  

17. mengoptimalkan implementasi dan revitalisasi mitra global. Dari tujuan 

pergantian peristiwa praktis,  



19 
 

Jadi 17 tujuan Pembangunan Berkelanjutan ini berpeluang memberi perubahan pada 

tatanan Indonesia menjadi negara maju yang sejahtera dalam segala sektor dengan 

merealisasikan prinsip-prinsip ekonomi berkelanjutan dengan benar. 

Penulisan penelitian ini sendiri secara konstan menekankan pada penjagaan ekosistem 

daratan, dan mengelola hutan secara berkelanjutan, memperlambat penurunan, mencegah 

penggurunan, tanah serta menghilangnya ekosistem yang berlandaskan pada prinsip 

program pembangunan berkelanjutan atau Sustanaible Development Goals (SDGs). Kajian 

terkait pola pengelolaan kebun raya berbasis tempat wisata dan tempat pendidikan perlu 

untuk dilaksanakan dengan tujuan memetakan hal-hal yang diperlukan dalam melakukan 

upaya pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan dan tercapainya salah satu 

tujuan indikator pada agenda pembangunan berkelanjutan SDGs. 

Salah satu industri nonmigas yang digalakkan pemerintah sebagai sumber devisa dan 

sumber devisa selain migas adalah industri pariwisata. Pembangunan pariwisata sering kali 

dimaksudkan sebagai andalan yang membantu kesejahteraan masyarakat melalui perluasan 

lapangan kerja, peluang usaha, serta pengenalan dan pemasaran produk, pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. pembangunan 

kepariwisataan dalam rangka pembangunan terencana secara menyeluruh untuk 

memaksimalkan manfaat bagi masyarakat. Pada waktu sekarang ini salah satu industri 

yang berperan penting dalam pembangunan nasional berbagai bangsa adalah sektor 

pariwisata. Menurut Muhammad Fedryansah (2018):15, industri pariwisata telah 

mengubah kehidupan jutaan orang di seluruh dunia dengan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, mempercepat 

pembangunan, dan memupuk toleransi. Pemerintah menggunakan industri pariwisata 

untuk meningkatkan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan menghasilkan lebih 



20 
 

banyak uang dalam devisa. Karena keanekaragaman suku budaya, adat istiadat, agama, 

dan keindahan alam, Indonesia adalah tujuan wisata populer di seluruh dunia. Tentunya 

hal ini juga berperan penting dalam perkembangan identitas dan citra sosiokultural bangsa 

di luar negeri. 

Sesuai dengan UU No. 9 Tahun 1990 pasal 1 Menurut Oka A. Yoeti, pariwisata 

diartikan sebagai “semua objek yang mempunyai hubungan dengan pariwisata” yang 

meliputi daya tarik wisata dan cara-cara yang berkaitan dengan penyelenggaraannya. Ada 

harapan bahwa ketika industri pariwisata tumbuh, itu akan membantu melindungi budaya 

nasional, keanekaragaman hayati, dan alam. Perkembangan industri pariwisata sangat 

dipengaruhi oleh atraksi wisata. Atraksi wisata adalah suatu hal yang telah disiapkan 

sebelumnya sehingga dapat dilihat, dinikmati, dan termasuk di sini, seperti tarian, kesenian 

rakyat tradisional, upacara adat, dan sebagainya. Sementara daya tarik wisata adalah 

sesuatu yang unik, unggul, dan berkualitas tinggi tujuan dan tujuan kunjungan pengunjung 

itu juga merupakan daya tarik wisata. 

Pada saat pandemi Covid-19 menyebar luas di Indonesia, hal ini mewajibkan kegiatan 

dikurangi ataupun menutup atau memberhentikan segala kegiatan di berbagai sektor 

termasuk sektor wisata, guna mendukung upaya pemerintah pusat memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19 di Indonesia. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Uno 

mengemukakan bahwasannya aturan penutupan tempat wisata akan menjalani ketentuan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakakat (PPKM) melihat dari rentan level 

daerah masing-masing, seiring dengan melejitnya kasus Covid-19 di berbagai daerah 

wisata. Melalui Peraturan Menteri No. 9 tahun 2021 tentang pedoman destinasi pariwisata 

berkelanjutan, pemerintah mengharapkan dengan kebijakan 3M (mencuci tangan, menjaga 

jarak, memakai masker) dan adanya peringatan melalui media massa (koran, baliho, tv, 
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internet, dll), masyarakat lebih sadar akan bahaya Covid-19 dan selalu menaati protokol 

kesehatan dimanapun berada termasuk daerah kerumunan seperti tempat wisata. 

Keanekaragaman hayati, keindahan lanskap, keaslian budaya tradisional, serra 

fenomena alam (seperti gunung berapi dan gempa bumi) serta warisan budaya dan sejarah 

Indonesia berpotensi menjadi daya tarik dan objek wisata. Untuk mencapai keseimbangan 

antara perlindungan dan pemanfaatan yang berkelanjutan, potensi wisata harus 

dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kepentingan semua orang yang terlibat. Namun, 

upaya konservasi tidak boleh diabaikan. Kebun Raya merupakan salah satu tempat wisata 

Indonesia dengan aspek edukasi. 

Kebun raya (botanical garden) adalah tempat di mana berbagai jenis tanaman ditanam 

untuk pengumpulan, penelitian, dan konservasi ex-situ. Terlepas dari penelitian, petak 

bunga profesional dapat bekerja untuk industri perjalanan dan sekolah untuk para tamu. 

Menurut pasal 1 Perpres 93 Tahun 2011, kebun raya adalah kawasan konservasi tanaman 

ex-situ dengan kumpulan tanaman yang telah didokumentasikan dan disusun berdasarkan 

pola klasifikasi taksonomi, bioregional, atau tematik atau gabungan dari bentuk-bentuk 

tersebut untuk tujuan konservasi, penelitian, pendidikan, pariwisata, dan jasa lingkungan. 

Ada kriteria tertentu untuk koleksi tanaman yang akan ditanam di kebun raya. Agar 

memiliki nilai dalam bidang ilmu pengetahuan, tumbuhan tersebut dikumpulkan dengan 

melalui tahapan seleksi dan melengkapi data. Tumbuhan cantik dalam koleksi ini ditanam 

di taman sesuai dengan prinsip lansekap. Koleksi tumbuhan ini didatangi masyarakat 

karena keindahan dan nilai edukasinya, menjadikannya tempat rekreasi yang sehat, 

mengundang, dan berwawasan luas. Kebun raya berfungsi sebagai tempat edukasi selain 

menjadi tujuan wisata berkat pemasangan papan informasi tentang taman dan tanaman 
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yang bermanfaat. Pengunjung kebun raya, yang hanya digunakan untuk rekreasi, akan 

belajar lebih banyak tentang botani dan konservasi saat mereka kembali ke rumah.  

Pada 11 Agustus 2004, pemerintah merencanakan pembangunan kebun raya di 

seluruh Indonesia sesuai dengan aturan pada peringatan Hari Kebangkitan Teknologi 

Nasional oleh Presiden Republik Indonesia di Puspitek Serpong. Surat Menteri Riset dan 

Teknologi tertanggal 23 Agustus 2004, kepada seluruh Gubernur Republik Indonesia, 

memerintahkan mereka untuk melaksanakan pembangunan kebun raya yang dikoordinir 

oleh LIPI. Konservasi jenis tumbuhan yang terancam punah di suatu kawasan harus 

menjadi prioritas dalam pengelolaan koleksi kebun raya di setiap kawasan. Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu yang mengikuti perintah Presiden Republik 

Indonesia untuk membangun kebun raya. 

Provinsi Sumatera Selatan sendiri, dikenal dengan Bumi Sriwijaya yang menjadi ciri 

khas bagi provinsi Sumatera Selatan mempunyai lahan basah (gambut) yang sangat luas. 

Kelembapan tanah serta kondisi yang berair merupakah karakter unik yang dimiliki oleh 

lahan basah ini. Keadaan inilah yang menunjang adanya berbagai spesies tanaman endekik 

yang telah memiliki kemampuan beradaptasi dengan situasi yang mencekam dan esktrim. 

Keberadaan masyarakat di suatu wilayah sudah sejak lama menggunakan tumbuhan ini, 

sebagai contoh untuk tumbuhan obat dikarenakan keberagaman tumbuhan yang cukup 

banyak tadi.  

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu dari banyaknya wilayah yang memiliki 

kewajiban ril untuk mengamankan dan menyelamatkan vegetasinya yang kaya. Salah satu 

buktinya adalah pembangunan Kebun Raya Sriwijaya (KRS) sebagai maskot konservasi 

floral. Di tengah tingginya laju deforestasi di hutan Indonesia dan hutan rawa gambut 
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Sumatera khususnya, status Kebun Raya Sriwijaya sebagai wilayah konservasi ex-situ 

berubah bagaikan surga. Kebun Raya Sriwijaya merupakan salah satu kebun raya yang 

mulia dipertimbangkan untuk dikembangkan yang terletak di Sumatera Selatan sejak tahun 

2013. Sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Sumsel No., Kebun Raya Sriwijaya telah 

ditetapkan sebagai kawasan konservasi tumbuhan ex-situ. Luas yang ditetapkan dalam 

553/KPTS/BALITBANGDA/2011 kurang dari 100 ha dan secara administratif terletak di 

Desa Bakung, Kec. Kab, Indralaya Utara Ogan Ilir merupakan bagian dari kompleks 

kawasan Agro Techno Park 2 (ATP 2) dan luasnya kurang dari 100 ha. Kawasan ini 

sebelumnya merupakan hutan produksi yang kemudian ditetapkan sebagai kawasan hutan 

dengan sasaran perlindungan. 

 
Gambar 1. Pintu Gerbang masuk Kebun Raya Sriwijaya 

Sumber: Dokumentasi Penulis, Tahun 2022 

 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 adalah pengaturan yang mengatur pelaksanaan 

dari Kebun Raya Sriwijaya yang berada di lahan gambut Sumatera. Menurut Maryani 

(2018), Kebun Raya ini sedikitnya akan melindungi dan mengelola 100 hektar (0,008 

persen) dari total 1.254.502,34 hektar lahan gambut di Provinsi Sumatera Selatan. Kebun 

Raya Sriwijaya yang merupakan Kebun Raya Daerah yang akan menunjukkan keunikan 

tanaman hutan gambut yang terbilang sangat langka di Indonesia. Kebun Raya ini pun akan 
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menjadi tempat konservasi baru yang akan melestarikan keragaman flora lahan basah sera 

obat-obatan dari generasi ke generasi yang disesuaikan dengan tema. Menurut pasal 2 

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 Tahun 2016, tujuan Kebun Raya 

Sriwijaya adalah sebagai berikut:   

1) Mendokumentasikan data koleksi jenis tanaman obat yang terkait olehkonservasi ex 

situ dan melakukan inventarisasi, eksplorasi, dan konservasi jenis tanaman obat dan 

tanaman lahan basah, terkhusus yang berasal dari Sumatera Selatan, yang memiliki 

nilai ilmiah dan potensi untuk pengembangan ekonomi. 

2) Menawarkan jenis bantuan logis, menyebarkan informasi di bidang perlindungan 

tanaman, khususnya tanaman restoratif, 

3) Untuk keperluan sekolah, hiburan dan wisata di tempat terbuka untuk daerah 

setempat dan perguruan tinggi (Sriwijaya Professional Flowerbeds Flowerbed 

Survey Group, 2012; Kebun Raya Sriwijaya, 2018).Meningkatkan ekonomi 

masyarakat setempat.  

4) Meningkatkan ekonomi masyarakat setempat. 

 

Gambar 2. Peta kawasan Kebun Raya Sriwijaya 

Sumber: Bidang Pengembangan Kawasan Kebun Raya, Puslit Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-
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LIPI, 2019 

Atas Pelaksana Teknis UPTB Kebun Raya Sriwijaya Sumatera Selatan, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah (Balitbangda) Provinsi Sumatera Selatan mengelola 

Kebun Raya Sriwijaya Sumatera Selatan. “Pelestarian Tumbuhan Berpotensi Obat dan 

Lahan Basah” menjadi tema Kebun Raya Sriwijaya Sumatera Selatan. Kebun Raya 

Sriwijaya akan membantu dalam pelestarian macam-macam tanaman-tanaman obat dan 

lahan basah, terkhusus yang terdapat di Sumatera. Wiayah ini sebelumnya ialah sebuah 

hutan produksi yang akhirnya dijadikan sebagai wilayah hutan dengan sasaran 

perlindungan. Perkembangan perkembangan petak bunga Sriwijaya Professional yang 

sedang berlangsung diperkenalkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Gambaran Kebun Raya Sriwijaya 

Kebun Raya Sriwijaya 

Kewenangan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

Masterplan 2011 review 2013 

MoU 2010 diperpanjang 2015 

Launching 27 Juli 2018 

Kelembagaan 
UPTB Kebun Raya Sriwijaya Sumatera Selatan, Badan Penelitian, 

Pengembangan 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

SDM Pengelola 21 Orang terdiri dari 7 PNS, 14 Honorer 

Koleksi 

Tumbuhan 

 

a. Pembibitan 366 jenis (4099 spesimen) 
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b. Kebun 61 jenis (290 spesimen) 

Database 

Koleksi 

61 jenis (290 spesimen) 

Katalog Koleksi - 

Taman Tematik Taman Tematik Hias berpotensi Obat, Taman Gelam 

 

 

Infrastruktur 

Rumah pembibitan, lahan pembibitan, cafetaria, pintu air (2 Unit), 

lampu solar, pagar beton belakang, pagar kawat samping, tower air (2 

unit), kantor pengelola (2 unit), gedung interpretasi (1 unit), mess 

karyawan (5 unit), rumah dinas (1 unit), guest house (4 unit), jalan 

akses menuju kebun raya (aspal), jalan boulevard, lahan 

parkir (proses), gerbang (proses), gardu listrik, dan saluran drainase 

(proses). 

Sumber: Bidang Pengembangan Kawasan Kebun Raya, Puslit Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI, 

2019 

Topik penelitian tentang analisis pengelolaan periwisata sebagai kajian menarik bagi 

beberapa peneliti dan membahas dari sudut pandang yang berbeda berdasarkan teori 

analisis SWOT. Ada yang mengkaji dari aspek pengembangan pariwisata (Setyawati, 

Safitri, 2019; Adityaji, 2018; Hermawan, 2017; Suarto, 2017; Sari, Selamet, 2020) dari 

aspek kebijakan pemerintah (Nggini, 2019; Pratiwi, 2019),  kemudian Kartini (2021) yang 

membahas mengenai strategi promosi pariwisata.  

Bagi kalangan peneliti administrasi publik, kajian strategi pengelolaan periwisata juga 

sudah banyak dengan fokus kajian yang berbeda, termasuk dari aspek analisis, Faza 

(2019), dan aspek pengelolan  Siswanto, et al (2020).  
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Namun sampai saat ini, Kebun Raya Sriwijaya masih belum banyak diketahui 

keberadaannya oleh masyarakat sebagai daerah tujuan wisata termasuk masyarakat 

Sumatera Selatan. Seharusnya dengan keberadaan Kebun Raya Srwijaya di Provinsi 

Sumatera Selatan khususnya di Kabupaten Ogan Ilir diharapkan menjadi salah satu 

destinasi wisata bagi masayarakat terutama di Kabupaten Ogan Ilir sendiri dihuni oleh 

kalangan mahasiswa. Diharapkan Kebun Raya Sriwijaya ini bisa menjadi wadah bagi 

masyarakat sebagai destinasi wisata popular dan bagi kalangan mahasiswa juga bisa 

melakukan riset atau penelitian. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penulis tertarik 

untuk meneliti dengan  judul “Strategi Kebun Raya Sriwijaya (KRS) Di Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Dalam Rangka Meningkatkan Destinasi 

Wisata”. 

  Rumusan Masalah  1.2.

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu “Bagaimana Strategi Kebun Raya Sriwijaya (KRS) Di Desa Bakung Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Dalam Rangka Meningkatkan Destinasi Wisata?” 

  Tujuan Penelitian  1.3.

Berdasarkan penemuan masalah dalam rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

ialah untuk menganalisis Strategi Kebun Raya Sriwijaya (KRS) Di Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Dalam Rangka Meningkatkan Destinasi 

Wisata. 

  Manfaat Penelitian  1.4.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :   
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1.4.1. Manfaat Teoritis,  

a. Bagi Pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih 

lanjut dan sebagai sumber informasi untuk penelitian masa depan.   

b. Bagi penulis, hasil Penelitian ini untuk menambah wawasan ilmiah serta dapat 

mengembangkan teori yang dipraktekan dan mengetahui analisis pengelolaan secara 

aktual.  

c. Penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan Ilmu Administrasi Publik dan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian mahasiswa.  

1.4.2. Manfaat Praktis,  

a. Bagi Pemerintah, 

Diharapkan pemerintah dapat membuat kebijakan dalam hal pengelolaan objek 

wisata. 

b. Bagi Masyarakat, 

Diharapkan penelitian ini menjadi pedoman bagi masyarakat sehingga dapat 

memahami pengelolaan obyek wisata. 

c. Peneliti Sejenisnya, 

Diharapkan dari penelitian ini supaya menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti terkait pengelolaan pariwisata. 
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